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RINGKASAN 

HERI SUNARKO. Preferensi Helopeltis bradyi Waterhouse (Hemiptera: Miridae) 
terhadap Berbagai Inang dan Profil Senyawa Volatil Eucalyptus urophylla 
(Myrtaceae). Dibimbing oleh PURNAMA HIDAYAT, DADANG, dan I MADE 
SAMUDRA. 
  

Kepik pengisap cairan Helopeltis bradyi merupakan hama penting bagi 
tanaman kayu Eucalyptus sp. yang diusahakan dalam hutan tanaman industri (HTI). 
Serangan hama ini dapat mengakibatkan kematian pucuk dan hambatan 
pertumbuhan tanaman. Beberapa teknik pengendalian telah diimplementasikan, 
tetapi belum cukup berhasil menekan serangannya. Pemanfaatan senyawa volatil 
berpeluang dikembangkan sebagaimana telah banyak diteliti pada tanaman lain. 
Penelitian ini bertujuan mempelajari preferensi H. bradyi dan mengetahui profil 
senyawa volatil tanaman eukaliptus. Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi dasar pengetahuan untuk pengembangan atraktan, repelen, pola 
tanam atau teknik pengendalian lainnya.   

Sebanyak tiga pengujian dilakukan untuk menilai ketertarikan H. bradyi. 
Pertama, uji preferensi H. bradyi terhadap empat jenis inang segar (buah mentimun, 
buah kakao, tanaman eukaliptus dan Corymbia sp.). Kedua, uji preferensi H. bradyi 
terhadap empat jenis ekstrak tanaman eukaliptus (sehat, terinfestasi H. bradyi, 
terinfestasi Spodoptera litura dan digunting). Ketiga, uji preferensi H. bradyi 
terhadap tiga jenis minyak asiri (Eucalyptus sp., Melaleuca sp. dan Syzygium sp.). 
Karakterisasi profil senyawa volatil dilakukan pada tanaman hidup (sehat dan 
terinfestasi H. bradyi yang terpapar dan tidak terpapar matahari) menggunakan 
headspace-GC-MS dan profil ekstrak tanaman (sehat, terinfestasi H. bradyi, 
terinfestasi S. litura dan digunting) menggunakan ekstraksi-GC-MS.  

Uji preferensi inang menunjukkan bahwa buah mentimun lebih disukai H. 
bradyi dibandingkan dengan inang lain (pucuk eukaliptus, Corymbia sp. dan buah 
kakao). Ekstrak tanaman sehat lebih disukai H. bradyi dibandingkan dengan 
tanaman yang terinfestasi oleh sesama H. bradyi maupun S. litura. Sementara itu, 
uji preferensi aroma menunjukkan bahwa minyak asiri campuran lebih disukai 
dibandingkan dengan minyak asiri yang diaplikasikan secara tunggal. Di sisi lain, 
hasil analisis GC-MS menunjukkan bahwa profil senyawa tanaman berbeda-beda 
tergantung perlakuan. Tanaman yang terinfestasi H. bradyi mengemisikan senyawa 
lebih banyak, dibandingkan dengan tanaman yang terpapar matahari. 

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman bahwa preferensi H. bradyi 
mungkin dipengaruhi oleh senyawa volatil kompleks. Bukti dugaan ini didukung 
oleh tingginya ketertarikan H. bradyi terhadap campuran minyak asiri dan bauh 
mentimun segar. Selanjutnya, pengembangan atraktan sintetik dapat mengacu pada 
senyawa-senyawa volatil utama minyak asiri tanaman myrtaceae, yaitu eukaliptol, 
gama-terpinen, terpinene-4-ol dan karyofilen. Selain itu, pengembangan atraktan 
juga dapat dimulai dengan melakukan eksplorasi senyawa volatil buah mentimun. 
Tanaman mentimun juga potensial dimanfaatkan sebagai tanaman perangkap dalam 
pengendalian H. bradyi. 
 
Kata kunci: Corymbia sp., headspace-GC-MS, minyak asiri, Syzygium sp., 

pengembangan atraktan 





 
 

 
 

SUMMARY 

HERI SUNARKO. Preferences of Helopeltis bradyi Waterhouse (Hemiptera: 
Miridae) to Various Host and Profiling of Eucalyptus urophylla Volatile 
Compounds (Myrtaceae). Supervised by PURNAMA HIDAYAT, DADANG, and 
I MADE SAMUDRA. 
  

The sap-sucking bug Helopeltis bradyi is an important pest of Eucalyptus sp. 
cultivated in industrial plantation forests. This pest's infestation can lead to the 
dieback of shoots and hinder plant growth. Several control techniques have been 
implemented, but they have not been effectively controlled the infestations. The 
utilization of volatile organic compounds (VOCs) has been widely studied in other 
plants and holds potential for application in eucalyptus plantations. This study aims 
to investigate the host preferences of H. bradyi and identify the VOCs profiles of 
eucalyptus. The findings of this research are expected to serve as a knowledge base 
for developing attractants, repellents, planting patterns, or other control techniques 
of this pest. 

Three preference tests were conducted to assess the attraction of H. bradyi. 
First, a preference test was conducted using four fresh host types: cucumber fruit, 
cocoa fruit, eucalyptus shoots, and Corymbia shoots. Second, a preference test 
evaluated H. bradyi's attraction to four types of eucalyptus plants extracts: healthy, 
H. bradyi-infested, Spodoptera litura-infested, and mechanically cut. Third, a 
preference test was performed using three types of essential oils (EOs): Eucalyptus 
sp., Melaleuca sp., and Syzygium sp. The characterization of VOCs profiles was 
conducted on living plants (both healthy and H. bradyi-infested that exposed and 
not-exposed to the sun) using headspace-GC-MS. The second characterization was 
conducted on plant extracts (healthy, H. bradyi-infested, S. litura-infested, and 
mechanically cut) using the extraction-GC-MS. 

The host preference tests revealed that fresh cucumber fruit was more 
attractive to H. bradyi than eucalyptus, Corymbia sp., or cocoa. Similarly, healthy 
plant extracts were preferred by H. bradyi over extracts from plants infested with 
either H. bradyi or S. litura. Meanwhile, the aroma preference tests demonstrated 
that blended EOs were more attractive than single EOs. GC-MS analysis indicated 
that the VOCs profiles of plants, varied depending on treatment. Plants infested 
with H. bradyi emitted a higher quantity of VOCs compared to sun-exposed plants. 

These findings suggest that the preference of H. bradyi is influenced by 
complex VOCs. This hypothesis is supported by the strong attraction of H. bradyi 
to both blended EOs and fresh cucumber. The development of synthetic attractants 
can be guided by the primary VOCs found in myrtaceous EOs, such as eucalyptol, 
γ-terpinene, terpinen-4-ol, and caryophyllene. Furthermore, exploring the volatiles 
emitted by cucumber fruit may provide additional insights for attractant 
development. Cucumber plants also show potential for use as trap crops in 
managing H. bradyi attack. 

 
Key word:  Corymbia sp., essential oil, headspace-GC-MS, Syzygium sp., pest 

control technique   
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